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The Effect of Animated Video Education on the Behavior of Preventing
Pulmonary Tuberculosis in Children at Ketiat 01 State Elementary

School Sungai Betung Bengkayang, West Kalimantan in 2023
Lerintia® Enik Listyaningsih?

ABSTRACT
Background: School children are a group at high risk of contracting tuberculosis
because children actively interact at school. In Ketiat 01 State Elementary School,
some children are suffering from Tuberculosis, nwhile, Tuberculosis
prevention behavior is still low and the school has @r received any outreach
regarding Tuberculosis Prevention. Providing ed\méj?)n to children can improve
behavior. It can be done using audio-visual m-eiW‘
Obijective: This study aims to know the effect of animated video education on
pulmonary TB prevention behavior in chil@ at Ketiat 01 State Elementary School
in 2023, the characteristics of respgz/%gns based on gender, and tuberculosis
prevention behavior in children b Rzéand after being given education.
Methods: This was a pre-expe '&tal one-group pretest posttest. The population
in the study was students at @ﬂat 01 State Elementary School, using probability
purposive sampling techpigues of as many as 35 respondents, using a 19-question-
item questionnaire ashl\%rneasuring instrument.
Result: The rese%%h results using the Wilcoxon Rank Test showed a p-
value<a=0.000.
Conclusion: There is an influence of animated video education on pulmonary TB
prevention behavior in children at Ketiat 01 State Elementary School, Sungai
Betung Bengkayang, West Kalimantan in 2023.
Suggestion: It is hoped that we can use animated video media to provide health
education to children on other topics and animated videos can be developed with
3D quality.
Keywords: Health Education - Animation Video - Tuberculosis
xviii, 113 pages, 11 tables, 3 schemas, 20 appendices
Bibliography: 65, 2002 — 2023



Pengaruh Edukasi Video Animasi Terhadap Perilaku Pencegahan
Tuberkulosis Paru pada Anak Sekolah Dasar Negeri 01 Ketiat
Sungai Betung Bengkayang Kalimantan Barat Tahun 2023
Lerintia® Enik Listyaningsih?
ABSTRAK
Latar Belakang: Anak sekolah merupakan kelompok yang berisiko tinggi terhadap
penularan Tuberkulosis, karena anak aktif berinteraksi disekolah. SDN 01 Ketiat
terdapat anak penderita Tuberkulosis, sementara itu perilaku pencegahan

Pencegahan Tuberkulosis. Pemberian edukasi pada dapat meningkatkan

Tuberkulosis masih rendah dan sekolah belum pernah ﬁrima sosialisasi terkait
perilaku, memberikan edukasi dapat menggunakan n&geﬁa audio visual.

Tujuan: Mengetahui pengaruh edukasi vi animasi terhadap perilaku
pencegahan TB Paru pada anak Sekolah Daéar Negeri 01 Ketiat tahun 2023,
mengetahui Kkarakteristik responden b@%rkan jenis kelamin, mengetahui
perilaku pencegahan Tuberkulosis pa@p nak sebelum dan sesudah diberikan
edukasi.

Metode Penelitian: Penelitian@ggunakan desain Pre eksperimental one group
pretest posttest. Populasi Qj\ penelitian adalah murid SDN 01 Ketiat,
pengambilan sampel men@nakan teknik Non probability purposive sampling
sebanyak 35 responder@gan alat ukur menggunakan kuisioner 19 item soal,
Hasil: Hasil penelitjéq\enggunakan uji Wilcoxon Rank Test dengan nilai p value
<a =0,000

Kesimpulan: Ada pengaruh edukasi video animasi terhadap perilaku pencegahan
TB Paru pada anak Sekolah Dasar Negeri 01 Ketiat Sungai Betung Bengkayang
Kalimantan Barat Tahun 2023.

Saran: Diharapkan dapat menggunakan media video animasi untuk memberikan
edukasi kesehatan pada anak dengan topik lain dan video animasi bisa
dikembangkan dengan kualitas 3D.

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan - Video Animasi - Tuberkulosis

xviii, 109 hal, 11 tabel, 3 skema, 20 lampiran

Kepustakaan: 65, 2002 - 2023



PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri
(Mycobacterium tuberculosis), paru-paru adalah organ tubuh yang paling sering
diserang. TB dapat menular dari satu orang ke orang lain melalui udara. Orang yang
mengidap TB paru menyebarkan kuman TB ke udara saat batuk, bersin, atau
meludah. Seseorang dapat terkena infeksi hanya dengan menghirup sejumlah kecil
bakteri ini. Diperkirakan dalam 1 tahun seseorang dengan TB aktif dapat

menginfeksi 5-15 orang melalui interaksi yang dekat (World Health Organization,

2022). ;
Di Indonesia, jumlah kasus TB anak terus mening tiap tahunnya. Ditemukan
kasus tuberkulosis pada anak di Indonesia meni secara signifikan. Pada tahun

2021 sebanyak 42.187 kasus, tahun 2022 ter]'édi kenaikan sebanyak 100.726, di
mana terjadi kenaikan lebih dari 200 sen. Per maret 2023 Kementerian
Kesehatan juga melaporkan sebanyak Cﬁ anak terkena penyakit menular ini.
(CNN, 2023). Jumlah pasien TB PartdiMPuskesmas kecamatan Sungai Betung pada
tahun 2022 berjumlah 26 oran 'ﬁ‘e.rdiri dari 20 orang dewasa dan 6 orang anak.
Sementara rentang Januari- 2023 terjadi peningkatan sebanyak 11 orang
terdiri dari orang dewasa Ggang dan anak-anak 3 orang. Ada beberapa sekolah
dasar yang siswa nya tﬁﬁ_@ﬁa penyakit TB Paru. Beberapa sekolah tersebut salah
satunya adalah Sekd@? Dasar Negeri 01 Ketiat yang ada di desa Cipta Karya
sebanyak 2 orang.Cerala Sekolah Dasar Negeri 01 Ketiat, mengatakan perilaku
pencegahan TB Paru pada siswa masih rendah dan sekolah belum pernah menerima
penyuluhan kesehatan terkait penyakit TB Paru dari pihak mana pun. Berdasarkan
masalah tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Edukasi Media Video Animasi terhadap Perilaku Pencegahan
Tuberkulosis Paru pada Anak Sekolah Dasar Negeri 01 Ketiat Sungai Betung
Bengkayang Kalimantan Barat Tahun 2023”.



METODE

Penelitian ini menggunakan Desain Pre eksperimental dengan pendekatan one
group pretest-posttest without control design. Penelitian dilakukan di Sekolah
Dasar Negeri 01 Ketiat Kecamatan Sungai Betung, Bengkayang, Kalimantan Barat.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 responden perwakilan dari setiap kelas
diambil 30%. Kelas IV sebanyak 18 orang dan perwakilan dari kelas V sebanyak
17 orang. Memilih responden dari masing-masing kelas dengan cara proporsional
stratified random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner yang telah

yang terdiri dari 19 pernyataan dengan 3 indikator yaitiN"engetahuan, sikap, dan

dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh penelitian seb§lumnya, yaitu kuesioner
perilaku pencegahan TB Paru pada anak SekﬁDasar. Analisa data pada
penelitian ini menggunakan wilcoxon Rank Test:

K\

HASIL DAN PEMBAHASAN Qv~

HASIL Q/%
1. Analisis Univariat
&

a. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Fre&é/lberdasarkan Jenis Kelamin Responden di
Sekolah Da&DNegeri 01 Ketiat Sungai Betung Bengkayang

KalimaQé_(éarat Tahun 2023

A Jenis Kelamin
No ('jKarakteristik Frekuensi %
1 Laki-laki 17 48,6
2 Perempuan 18 51,4
Jumlah 35 100

Tabel menunjukkan bahwa jenis kelamin responden dengan presentasi yang
lebih tinggi adalah perempuan sebanyak 18 responden (51,4%), sedangkan
laki- laki sebanyak 17 responden (48,6%).



b. Variabel penelitian
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku Pencegahan TB Paru pada anak
Sekolah Dasar Negeri 01 Ketiat Sungai Betung Bengkayang
Kalimantan Barat Tahun 2023 Sebelum Edukasi

No Perilaku Sebelum Edukasi Frekuensi %
1 Buruk 12 34,3
2 Sedang 20 57,1
3 Baik 3 8,6

Jumlah 100
§

Tabel menunjukkan bahwa perilaku penceg TB Paru sebelum edukasi

sebagian besar memilki perilaku sedan $1yak 20 responden (57,1%),

sedangkan sebagian kecil responden gan perilaku baik sebanyak 3

responden (8,6%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pe @u Pencegahan TB Paru pada anak
Sekolah Dasar Neg@Ketlat Sungai Betung Bengkayang

Kalimantan Bar?ﬁhhun 2023 Setelah Edukasi

No Perilaku S@dah Edukasi Frekuensi %
1 Q‘/@uruk 4 11,4
2 4;_ Sedang 15 42,9

N
3 Baik 16 45,7
(n
< Jumlah 35 100

Tabel menunjukkan bahwa perilaku pencegahan TB Paru setelah edukasi

paling banyak yaitu responden dengan perilaku baik sebanyak 16 responden

(45,7%), sedangkan paling sedikit responden dengan perilaku buruk

sebanyak 4 responden (11,4%).

2. Analisis Bivariat
Tabel 4. Pengaruh Edukasi Video Animasi terhadap Perilaku Pencegahan TB

Paru pada anak Sekolah Dasar Negeri 01 Ketiat Sungai Betung
Bengkayang Kalimantan Barat Tahun 2023



Variabel Perilaku sebelum Perilaku setelah P

Dependen edukasi edukasi A Vvalue
N Mean N Mean

Perilaku 35 1,74 35 2,34 0,6 0,000

Pencegahan

TB Paru

a. Menunjukkan bahwa dari 35 responden sebelum diberikan edukasi dengan
video animasi, perilaku pencegahan TB Paru pada anak Sekolah Dasar
didapatkan hasil nilai mean 1,74. Q

b. Menunjukkan bahwa dari 35 responden set I'sh'diberikan edukasi dengan
video animasi, perilaku pencegahan TB$ pada anak Sekolah Dasar

diperoleh hasil mean 2,34.

¢. Menunjukkan bahwa terdapat selisi@%mean perilaku pencegahan TB Paru
pada anak Sekolah Dasar setela @perikan edukasi dengan nilai 0,6.

d. Menunjukkan bahwa hasil \Qgétistik menggunakan Wilcoxon Rank Test
diperoleh nilai P Value @engan nilai P value = 0,000, yang berarti ada
pengaruh edukasi video@ asi terhadap perilaku pencegahan TB Paru pada
anak Sekolah Dasar I@peri 01 Ketiat Sungai Betung Bengkayang Kalimantan
Barat Tahun ZOQ:{(/

N
PEMBAHASAN®
1. Analisis Univariat
a. Jenis Kelamin
karakteristik jenis kelamin responden paling banyak adalah perempuan
sebanyak 18 responden (51,4%), sedangkan paling sedikit adalah laki-laki
sebanyak 17 responden (48,6%). Data prevalensi murid di SD Negeri 01
Ketiat Sungai Betung Bengkayang, Kalimantan Barat, Terdapat 324 siswa
yang terdaftar pada tahun ajaran 2023-2024. Jumlah siswa berdasarkan
jenis kelamin sebagian besar adalah perempuan, yaitu berjumlah 172

orang, sedangkan siswa laki-laki berjumlah 152 orang. Dapat disimpulkan



bahwa jumlah laki-laki dan perempuan tidak berbeda secara signifikan.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yanti
et al., (2023) karakteristik responden berdasarkan gender menunjukkan
jumlah perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki. Sehingga jumlah
responden yang digunakan tidak jauh berbeda dan bertujuan untuk
memberi kesempatan yang sama antara laki-laki dan perempuan untuk
mendapatkan edukasi. Penelitian lainnya yang dilakukan Purba et al.,
(2021), laki-laki dan perempuan saat ini memiliki akses yang sama sebagai
responden dan kesempatan memperoleh pendidikan.

. Perilaku Pencegahan TB Paru Sebelum Eduk é

Hasil penelitian sebelum edukasi menun; k%ﬂ perilaku responden paling
banyak adalah kategori sedang berjur% 20 responden (57,1%) dan
paling sedikit memiliki perilaku baik'gsbanyak 3 responden (8,6%). Hal
ini sesuai dengan penelitian WiljyaWarti Festi et al., (2020), dengan hasil
penelitian menunjukkan b fﬁg sebagian besar perilaku responden
dikategorikan cukup atau b sebelum menerima pendidikan kesehatan,
dan hanya sebagian k@\yang memiliki perilaku baik. Menurut teori
Lawrence Green yar% rpendapat bahwa pengetahuan merupakan faktor
predisposisi yan Gaympengaruhi perilaku manusia untuk meningkatkan
kesehatan dan sateh satu penyebab orang berperilaku buruk adalah karena
kurang meﬁ@tahui (Nursalam, 2016 dalam Rachmawati, 2019), dan
sejalan dt%an penelitian yang dilakukan oleh Genakama et al., (2020),
terdapat keterkaitan antara rendahnya perilaku seseorang dalam mencegah
penularan TBC dengan kurangnya pengetahuannya.

Perilaku Pencegahan TB Paru Setelah Edukasi

Hasil penelitian setelah edukasi, menunjukkan adanya peningkatan dengan
hasil perilaku responden sebagian besar adalah baik sebanyak 16
responden (45,7%) dan paling sedikit memiliki perilaku buruk sebanyak 4
responden (11,4%). Hal ini sesuai dengan penelitian Purba et al., (2021),
yang mengungkapkan bahwa pengetahuan, sikap, dan perilaku responden

dalam mencegah tuberkulosis dipengaruhi oleh pendidikan kesehatan



tuberkulosis. Salah satu cara untuk menghentikan dan menangani
tuberkulosis paru di sekolah adalah dengan melaksanakan program
pendidikan kesehatan tuberkulosis paru (Idris et al., 2020). Penyebaran
informasi atau pelatihan di bidang kesehatan dikenal dengan istilah
pendidikan atau health education. Untuk mendidik masyarakat tentang
kesehatan, termasuk cara mencegah penyakit tertentu atau cara menjadi
lebih sehat, bisa menggunakan berbagai cara salah satunya melalui
pendidikan kesehatan (Milani, 2022).

2. Analisis Bivariat g

a. Pengaruh Edukasi Video Animasi Terhad p.herilaku Pencegahan TB Paru
Pada anak Sekolah Dasar l-
Pada penelitian ini menunjukkan bahv% terdapat pengaruh edukasi video
animasi terhadap perilaku pence@ﬁ TB Paru pada anak Sekolah Dasar
Negeri 01 Ketiat Sungai Bettﬁ@ engkayang Kalimantan Barat dengan
nilai nilai P Value < a den 1lai P value = 0,000. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya @\g menggunakan video sebagai alat pendidikan
kesehatan untuk tub% sis, yang menunjukkan bahwa pendekatan audio
visual yang dilﬁgbinasikan dengan video lebih berhasil dalam
meningkatkan %ﬁetahuan serta perilaku siswa sekolah dasar terhadap
pencegahau@’enyakit tuberkulosis (Fadilah et al., 2019). Temuan
penelitiar@mbahan juga mendukung gagasan bahwa terdapat dampak
besar dalam meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar terhadap
perilaku pencegahan tuberkulosis, di mana perilaku pencegahan seseorang
akan semakin baik jika semakin berpengetahuan (Maemunah et al., 2021).
Menurut Hosland dkk. (1953) yang dikutip dalam Irwan, (2017),
menyatakan perubahan perilaku sama dengan belajar karena melibatkan
pemberian pilihan kepada subjek untuk menerima atau menolak
rangsangan. Penerimaan atau penolakan menentukan efektivitas. Jika
diterima berarti stimulus sedang diproses dan subjek mengalami

perbedaan tingkat pengetahuannya. Setelah menerima suatu stimulus,



organisme akan menganalisis dan mengolahnya sebelum mengubahnya

menjadi suatu sikap, atau keinginan untuk melakukan tindakan.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Kesimpulannya pada penelitian ini adalah:

1.

Hasil penelitian menunjukkan Karakteristik jenis kelamin responden pada
penelitian ini adalah sebagian besar perempuan dengan jumlah 18 responden dan

laki-laki berjumlah 17 responden.

. Perilaku pencegahan TB Paru sebelum diberik%%dukasi sebagian besar

memiliki perilaku sedang sebanyak 20 responl_ 7,1 %) dan paling sedikit
memiliki perilaku baik 3 responden (8,6%).

Hasil uji statistik Wilcoxon Signed Rank‘l%st dengan nilai p value = 0,000,
artinya ada pengaruh edukasi video a@ﬁ terhadap perilaku pencegahan TB
Paru pada anak Sekolah Dasar Ne@ 1 Ketiat Sungai Betung Bengkayang
Kalimantan Barat Tahun 2023.

SARAN Q//&

1.

Bagi anak Sekolah Dasar <b
Menerapkan perilaku éi@egahan TB Paru sesuai dengan edukasi yang sudah
diberikan dan dihara dapat memberikan contoh bagi teman, guru, orang tua,

bahkan masyaraké@isekitar sebagai upaya pencegahan penyakit TB Paru.

. Bagi Sekolah I%eclr Negeri 01 Ketiat Sungai Betung Bengkayang Kalimantan

Barat

Menggunakan video animasi sebagai media pembelajaran dan lebih sering
mengadakan penyuluhan kesehatan yang diadakan disekolah karena dapat
meningkatkan pengetahuan bagi siswa dan siswi dalam penyerapan informasi
yang dapat meningkatkan perilaku kesehatan bagi siswa.

Bagi Tenaga Kesehatan

Pada saat melakukan penyuluhan terutama pada anak Sekolah Dasar bisa
menggunakan media video animasi karena dinilai lebih efektif dan efisien

berdasarkan hasil penelitian ini.



UCAPAN TERIMA KASIH %

Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

Diharapkan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta dapat menambahkan Hasil
Penelitian ini sebagai referensi terbaru terkait penelitian tentang pengaruh
edukasi media video animasi terhadap perilaku pencegahan TB Paru pada anak
di perpustakaan.

Bagi Peneliti

Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan khususnya perilaku

pencegahan TB Paru pada anak dan bisa menggunakan video animasi sebagai

media edukasi kesehatan.

Bagi Peneliti selanjutnya @

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan fa video animasi untuk
memberikan edukasi kesehatan pada anak- dengan topik yang lain dan

video animasi bisa lebih dikembangkan den&m kualitas 3D (Tiga dimensi).

QV

Pada kesempatan ini secara kh , perkenankan peneliti menyampaikan

penghargaan dan rasa terima kasitiskepada:

1.

Sekolah Dasar Negeri 01 t Sungai Betung Bengkayang Kalimantan Barat
yang telah memberikarﬂgsempatan bagi peneliti untuk melakukan penelitian
Pengaruh Edukasi V'&/ Animasi terhadap perilaku anak Sekolah Dasar.
STIKES Bethesdz(\%kkum Yogyakarta yang telah memberikan fasilitas dan izin
bagi peneliti un@ melaksanakan proses penelitian.

Dosen Pembimbing dan Penguji yang telah memberikan kritik dan saran yang
membangun bagi peneli.

Seluruh pihak yang terlibat dan membantu dalam proses penelitian.
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